BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
	Penelitian dilakukan di Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon. Sekretariat Daerah rnerupakan unsur staf, dipirnpin oleh Sekretaris Daerah yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati. Sekretariat Daerah mempunyai tugas membantu Bupati dalam penyusunan kebijakan dan pengoordinasian administratif terhadap pelaksanaan tugas Perangkat Daerah serta pelayanan administratif.
3.1.1 Sejarah Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon
Pada masa reformasi yang bergulir sejak Mei 1998 telah merubah tatanan di negeri ini disamping dimensi politik juga menyentuh pada dimensi Aparatur Negara. Sejak dahulu Negara baik di tingkat bawah sampai tingkat atas selalu mendapatkan stigma sebagai system yang berbelit – belit, sehingga masyarakat selalu mendapatkan pelayanan seadanya.
Sejak terbitkan Undang-undang nomor 22 tahun 1999 mengenai otonomi daerah kemudian di revisi menjadi Undang-undang nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 nomor 24, Tambahan Lembaran Negara Repunlik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-undang Nomor 9 tahun 2005 tentang perubahan kedua atas undang-undang nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintah daerah.
Daerah berlomba-lomba untuk meningkatkan daya saing daerahnya agar dapat memajukan serta meningkatkan Daerahnya. Sejak 8 Agustus 1950 Kabupaten Cirebon berdiri. Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon terletak pada Jalan Sunan Kalijaga No.7, Sumber, Kec. Sumber, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat 45611. Berikut adalah gambar pemerintah daerah kabupaten cirebon:
[image: Pembangunan Daerah: Investasi Melonjak, Pengangguran Naik]




[bookmark: _Hlk135210655]Gambar 3.1
Logo Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon.

3.1.2 Struktur Organisasi
 3.1.2.1  Kedudukan, Tugas Pokok, dan Fungsi Organisasi
1. Kedudukan
Sekretariat Daerah rnerupakan unsur staf, dipirnpin oleh Sekretaris Daerah yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati. 
2. Tugas Pokok dan Fungsi
Sekretariat Daerah mempunyai tugas membantu Bupati dalam penyusunan kebijakan dan pengoordinasian administratif terhadap pelaksanaan tugas Perangkat Daerah serta pelayanan administratif. Sekretariat Daerah dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, menyelenggarakan fungsi:
1. pengoordinasian penyusunan kebijakan Daerah;
2. pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah;
3. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan Daerah;
4. pelayanan administratif dan pembinaan Aparatur Sipil Negara pada instansi Daerah; dan 
5. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan fungsinya. 
3.1.2.2 Visi dan Misi
1. Visi : Terwujudna Kabupaten Cirebon, Berbudaya, Sejahtera, Agamis, Maju dan Aman.
2. Misi
1. Kabupaten Cirebon BERBUDAYA, Mewujudkan masyarakat kabupaten Cirebon yang menjunjung tinggi dan melestarikan budaya, tradisi dan adat.
2. Kabupaten Cirebon SEJAHTERA, Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan, kesehatan dan ekonomi.
3. Kabupaten Cirebon AGAMIS, Meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat kabupaten Cirebon yang senantiasa menerapkan nilai agama, budi pekerti, santun dan beretika.
4. Kabupaten Cirebon MAJU, Meningkatkan produktivitas masyarakat untuk lebih maju dan unggul sehingga menambahkan daya saing di pasar internasional dan regional yang didukung peningkatan kapasitas aparatur pemerintah daerah.
5. Kabupaten Cirebon AMAN, Memelihara keamanan dan ketertiban umum untuk mewujudkan kondusifitas daerah guna mendukung terciptanya stabilitas Nasional.
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[bookmark: _Hlk135210720]Gambar 3.2
Struktur Organisasi Bagian Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon.

3.1.3. Uraian Tugas Organisasi
1. Sekretariat Daerah dipimpin oleh Sekretaris Daerah yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati. 
2. Sekretaris Daerah mempunyai tugas merumuskan, mengoordinasikan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan Daerah serta mengoordinasikan pelaksanaan tugas Perangkat Daerah. 
3. Sekretaris Daerah dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud menyelenggarakan fungsi: 
1. perumusan bahan perencanaan Sekretariat Daerah; 
2. pengoordinasian penyusunan kebijakan daerah; 
3. pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah; 
4. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah; 
5. pelayanan administratif dan pembinaan aparatur sipil negara pada instansi daerah; 
6. pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan; dan 
7. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati yang berkaitan dengan tugas dan fungsinya. 
3.1.4. Tata Kerja Organisasi
1. Hal-hal yang menjadi tugas dan fungsi merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
2. Setiap pimpinan unit kerja bertanggung jawab secara berjenjang kepada atasan langsung masing-masing dan wajib melaksanakan prinsip koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simflikasi. 
3. Sekretaris Daerah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya berkoordinasi dengan instansi terkait lainnya. 
3.1.5. Keadaan Pegawai
Menurut Jenis Jabatan, Bagian Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon terbagi dalam: 
[bookmark: _Hlk135210757]Tabel 3.1
Jabatan Struktural Bagian Organisasi 
Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon

	NO
	JENIS KELAMIN
	ESELON II
	ESELON III
	JABATAN FUNGSIONAL
	PELAKSANA
	JUMLAH
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	Pria
	2
	1
	2
	2
	7
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Wanita
	-
	-
	1
	2
	3
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	2
	1
	3
	4
	10
	

	
	
	
	
	
	
	



Peneliti melakukan penelitian pada Bagian Organisasi di Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon. Bagian Organisasi dipimpin oleh Kepala Bagian Organisasi yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Asisten Administrasi Umum. Bagian Organisasi mempunyai tugas merumuskan, mengoordinasikan, memantau dan mengevaluasi kebijakan daerah di bidang penataan kelembagaan dan analisis jabatan, pelayanan publik dan tata laksana, kinerja dan reformasi birokrasi serta mengoordinasikan pelaksanaan tugas Perangkat Daerah. Bagian Organisasi dalam melaksanakan tugas, menyelenggarakan fungsi: 
1. perumusan bahan perencanaan pada Bagian Organisasi;
2. perumusan dan pengoordinasian kebijakan daerah di bidang kelembagaan dan analisis jabatan;
3. perumusan dan pengoordinasian kebijakan daerah di bidang pelayanan publik dan tata laksana;perumusan dan pengoordinasian kebijakan daerah di bidang kinerja dan reformasi birokrasi;
4. pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah di bidang kelembagaan dan analisis jabatan, pelayanan publik dan tata laksana serta kinerja dan reformasi birokrasi meliputi urusan pemerintahan bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan, inspektorat, kearsipan dan perpustakaan;
5. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di bidang kelembagaan dan analisis jabatan, pelayanan publik dan tata laksana serta kinerja dan reformasi birokrasi;
6. pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Bagian Organisasi; dan
7. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Asisten Administrasi Umum yang berkaitan dengan tugas dan fungsinya.
Pengelompokan substansi tugas dan fungsi pada Bagian Organisasi, terdiri dari: 
1) Kelompok Substansi Kelembagaan dan Analisis Jabatan yang dipimpin oleh Sub Koordinator Kelembagaan dan Analisis Jabatan;
2) Kelompok Substansi Pelayanan Publik dan Tata Laksana yang dipimpin oleh Sub Koordinator Pelayanan Publik dan Tata Laksana; dan
3) Kelompok Substansi Kinerja dan Reformasi Birokrasi yang dipimpin oleh Sub Koordinator Kinerja dan Reformasi Birokrasi. 
Sub Koordinator sebagaimana dimaksud, berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Organisasi. 

3.2 Metode Penelitian
      3.2.1 Metode Penelitian yang Digunakan
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif memandang suatu realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala bersifat interaktif. Metode kualitatif lebih menakankan pada peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive. 

Menurut Bodgan dan Taylor (dalam Moleong 2005:32) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar individu tersebut secara holistik (utuh atau menyeluruh). 


Menurut Sugiyono (2011:145), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan tri-anggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian ini lebih menekankan makna dari pada generalisasi.


Dari Pendapat diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh social yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. (Sudarwan Danim dan Darwis, 2003:80) Prosedur pelaksanaan kualitatif reasearch bersifat fleksibel sesuai dengan kebutuhan, serta situasi dan kondisi di lapangan. Secara garis besar tahapan penelitian jenis kualitatif adalah sebagai berikut :
1. Merumuskan masalah sebagai fokus penelitian
2. Mengumpulkan data di lapangan.
3. Menganalisis data.
4. Merumuskan hasil studi.
5. Menyusun rekomendasi untuk pembuatan keputusan.

      3.2.2 Desain Penelitian
Desain Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, karena penelitian ini akan memaparkan atau menggambarkan peran yang dilakukan oleh bagian organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon dalam meningkatkan kulitas nilai budaya kerja di lingkungan pemerintah Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. 
Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2004:58) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik suatu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel satu dengan variabel lainnya. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka, jadi dalam penyajian data menggunakan situasi dan peristiwa. 

	Dari Pendapat diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa penggunaan metode ini adalah untuk mengetahui cara-cara apa saja yang digunakan bagian organisasi Seketariat Daerah Kabupaten Cirebon dalam memaksimalkan nilai budaya kerja kepada setiap pegawai yang ada di lingkungan pemerintah Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon. 

3.3 Informan dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Informan
Pemilihan informan tidak bisa dipilih secara asal-asalan, lantaran memerlukan teknik penentuan. Misalnya saja untuk penelitian kualitatif biasanya Berikut merupakan pengertian informan menurut ahli:
Sukandarumidi (2002:128), Pengertian informan penelitian adalah orang-orang yang bisa memberikan informasi, dimana informan penelitian tersebut bisa berupa orang, benda ataupun lembaga (organisasi), yang sifat keadaanya diteliti. Sugiyono (2010:45), Pengertian informan penelitian adalah narasumber yang merujuk pada seseorang yang paham terkait dengan objek penelitian serta mampu memberikan penjabaran tentang topik penelitian yang dingkat. Moleong (2006:57), Definisi informan penelitian adalah individu yang berfungsi dalam memberikan informasi terkait dengan realitas dan kondisi yang menjadi latar belakang dalam rumusan masalah penelitian.

Dari Pendapat diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa Informan penelitian merupakan peristilahan yang melibatkan tugas-tugas sederhana dalam menjawab pertanyaan dari pedoman wawancara yang dibuat, sehingga apapun kegiatan penelitian yang dilakukan tentunya membutuhkan keterlibatan pihak lain. Informan dalam penelitian dapat dibagi dalam beberapa macam. Yakni;
1. Informan Kunci, merujuk pada peran paling penting dalam proses pengumpulan data dan verifikasi data penelitian. Dalam hal ini misalnya saja Pendiri Partai Politik.
2. Informan Utama, senantisa merujuk pada peran seseorang dalam memberikan penjelasan terkait topik penelitian tapi tidak berfungsi dalam verifikasi data. Contohnya, pengurus partai politik
3. Informan Pendukung (Tambahan), bisanya dibutuhkan dalam proses penelitian untuk tambahan data yang diperlukan. Misalnya saja seseorang yang menyukai partai politik tersebut.
Pada penelitian ini, penulis membagi menjadi dua golongan informan, yaitu informan kunci dan informan pendukung yang akan dipaparkan dibawah ini,  informan kunci dalam penelitian ini adalah : 
1. Drs. Hafids Iswahyudi., M.Si selaku kepala Bagian Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon.
Kemudian yang menjadi informan pendukung dalam penelitian ini adalah : 
1. Mochamad Muslih, S.Sos., M.M. selaku Kepala Subbagian Kinerja dan Reformasi Birokrasi Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon 
2. Sariya, S.IP., M.M selaku Staf Bagian Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon



      3.3.2 Teknik Pemilihan Informan
	Teknik penentuan informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Sugiyono dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif, adalah : 

“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.” (Sugiyono, 2012:54)
 

Dari Pendapat diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa informan menjadi sumber informasi yang mengetahui tentang penelitian yang sedang diteliti, dengan pertimbangan bahwa merekalah yang paling mengetahui informasi penelitian. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling atau pemilihan secara sengaja dengan beberapa pertimbangan. Informan yang dimaksud adalah informan yang terlibat langsung atau informan yang dianggap mempunyai kemampuan dan mengerti permasalahan terkait Budaya Kerja di Lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon.

      3.3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data atau disebut juga proses riset merupakan metode ilmiah dalam mengumpulkan data secara sistematis untuk dianalisa. sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Sugiyono :

Sugiyono (2010:308) berpendapat bahwa teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Observasi Partisipatif
	Observasi Partisipatif dilakukan dalam kegiatan sehati hati objek yang di teliti untuk memperoleh data yang lebih tajam. Sutrisno menyatakan bahwa :

Menurut Sutrisno (dalam Sugiyono,2010:203) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi merupakan pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian. Pengamat langsung mengamati objek atau pribadi yang bersangkutan ke tempat penelitian.

2. Wawancara Mendalam

Wawancara menurut Sugiyono (2010:317) digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. bentuk wawancara dalam penelitian ini akan menggunakan wawancara informal (spontan) dan wawancara tak struktur. Menurut Sugiyono (2010 : 320) wawancara tak struktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumplan data.


Dari Pendapat diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara tak struktur dimana peneliti membuat pedoman wawancara secara garis besar saja sehingga pertanyaan dapat meluas dan mendalam pada saat proses wawancara berlangsung. Dalam penelitian ini, wawancara langsung kepada yang bersangkutan yaitu Kepala Bagian Organisasi Setda Kabupaten Cirebon beserta dengan staff nya.

3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2010:329) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari suatu instansi. Pada teknik ini peneliti melakukan kajian pustaka, dimana peneliti mengumpulkan dari penelitian sebelumnya berupa buku atau yang lainnya. 


	Dari Pendapat diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa dokumentasi dilakukan mencatat dokumen-dokumen atau arsip-arsip, foto-foto kegiatan, data-data statistik, dan data struktur organisasi yang berkaitan dengan topik bahasan. Data ini dimaksudkan untuk melengkapi data yang tidak diperoleh dari metode wawancara maupun observasi.
3.4 Operasionalisasi Konsep Penelitian
	Pada penelitian ini terdapat dua konsep penelitian, yaitu Kepemimpinan dan Budaya Kerja yang merupakan konsep pada penelitian ini, yang selanjutnya akan dipaparkan pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _Hlk135001311]Tabel 3.2
Operasionalisasi Konsep Penelitian

	[bookmark: _Hlk135346782]Konsep
	Dimensi
	Parameter
	Sumber Data

	1
	2
	3
	4

	Kepemimpinan
Sadu Wasistiono (2018:78)  
	Kapabilitas



	1. Kemampuan intelektual
2. Kualitas moral pimpinan
	1. Studi  
    Literatur
2. Observasi
3. Wawancara

	
	Kompabilitas

	1. Menyesuaikan diri dari kebijakan tingkat atas
2. Kemampuan mengakomodasikan tuntutan
	1. Studi   
    Literatur
2. Observasi
  3. Wawancara

	
	Akseptabilitas

	1. Daya terima dari bawahan yang dipimpinnya ataupun dari para pengikutnya
2. Memiliki rasa hormat yang tulus
	1. Studi   
    Literatur
2. Observasi
  3. Wawancara

	Budaya Kerja (Triguno, dkk, 2004:8)

	Sikap terhadap pekerjaan
	1. Kesukaan akan kerja dibandingkan dengan kegiatan lain
2. Memperoleh kepuasan dari kesibukan pekerjaannya
	1. Studi   
    Literatur
2. Observasi
  3. Wawancara

	
	Perilaku pada waktu bekerja
	1. Bersifat rajin, berdedikasi, bertanggung jawab, dan cermat
2. Suka membantu sesama pegawai
	1. Studi   
    Literatur
2. Observasi
3.Wawancara

	
	Disiplin kerja
	1. Sikap saling menghormati dan menghargai
2. Patuh dan taat terhadap peraturan yang sudah ditetapkan.
	1. Studi   
    Literatur
2. Observasi
3. Wawancara




3.5 Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian ini teknik pengujian atau pemeriksaan data dengan kriteria kredibiltas menggunakan cara triangulasi. Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono,2010:372). Triangulasi yang dipakai adalah triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajad kepercayaan suatu informasi yang diperoeh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai melalui: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
3.6 Teknik Analisis Data
	Teknik Analissis Data digunakan oleh seorang peneliti untuk mengolah data menjadi suatu informasi.

Analisis data kualitatif menurut Bodgan & Biklen (dalam Moleong,2010:248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih-milinya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari, dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Miles & Huberman dalam (Sugiyono,2010:337) menyatakan bahwa metode analisis data terdiri atas data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing/verification (Penarikan kesimpulan/verifikasi). Dalam penelitian ini, dalam analisis data menggunakan ketiga hal tersebut, yaitu sebagai berikut: 
1) Reduksi Data 
Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema & pola, dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. (Sugiyono,2010:338). 


Berdasarkan pendapat diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa Dalam kaitannya ini reduksi data yang digunakan untuk menyaring data hasil observasi di lapangan, wawancara dengan para narasumber, dan hasil dokumentasi dari beberapa kegiatan dan arsip mengenai topik bahasan. Reduksi data ini bisa disebut juga sebagai proses pemilihan, perumusan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan – catatan tertulis di lapangan.
2) Penyajian Data 

Miles dan Huberman dalam (Sugiyono,2010:341) menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa Penyajian data merupakan analisis merancang deretan dari kolom-kolom dalam sebuah matriks untuk data kualitatif dan menetukan jenis dan bentuk data yang dimaksudkan dalam kotak-kotak matriks 
3) Verifikasi Data 
	Verifikasi data adalah penarikan kesimpulan oleh peneliti berdasarkan analisis data penelitian. Miles dan Huberman dalam (Sugiyono,2010:345), Berdasarkan pendapat tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa kesimpulan adalah suatu tinjauan ulang pada catatan di lapangan atau kesimpulan dapat ditinjau sebagaimana yang timbul dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokan, yang merupakan validitasnya.

3.7 Jadwal Penelitian
	Pada penelitian ini, peneliti melakukan beberapa tahapan seperti tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pelaporan hasil penelitian. Peneliti berencana melakukan pembuatan skripsi ini dalam waktu kurang lebih selama 4 (empat) bulan terhitung sejak bulan April 2023 sampai dengan bulan Juli 2023. Hal ini dilakukan dengan beberapa tahap runtutan yang selanjutnya akan diapaparkan pada tabel dibawah ini:
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Jadwal Penelitian

	No
	Kegiatan
	Tahun 2023

	
	
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Penentuan Tema dan SK pembimbing
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. 
	Pembuatan Proposal Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Bimbingan Proposal Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Seminar Proposal Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Pengurusan Surat dan Administrasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Pengambilan Data di Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Bimbingan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9. 
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Perbaikan hasil seminar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	Sidang Ujian Skripsi
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Henny Wijaya, A.Md

PENGOLAH DATA

Suradi, S.H

Sukahati

-

PENGOLAH DATA KELEMBAGAAN

-

Kuswandi Beta, S.STP Tri Putri Mahdiyanti, S.STP Mochamad Muslih, S.Sos., M.M

PELAKSANA PELAKSANA PELAKSANA



Dr. H. Hilmy Riva’I, M.Pd.



PETA JABATAN BAGIAN ORGANISASI

SETDA KABUPATEN CIREBON



SEKRETARIS DAERAH



ASISTEN ADMINISTRASI UMUM

Hadi Suryaningrat, S.Sos. 

KEPALA BAGIAN ORGANISASI

Drs. Hafidz Iswahyudi., M.Si



ANALIS KEBIJAKAN SUBSTANSI KELEMBAGAAN 

DAN ANALISA JABATAN

ANALIS KEBIJAKAN SUBSTANSI PELAYANAN 

PUBLIK DAN TATA LAKSANA 

ANALIS KEBIJAKAN SUBSTANSI KINERJA DAN 

REFORMASI BIROKRASI



PENGEVALUASI PROGRAM DAN KINERJA

ANALIS PELAYANAN PUBLIK



ANALIS KELEMBAGAAN

ANALIS JABATAN ANALIS TATA LAKSANA

-

ANALIS AKUNTABILITAS KINERJA APARATUR

Sariya, S.IP.,M.M

-


